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Hubungan Kelekatan Orang Tua dengan Career Decision Making Self-
Efficacy Siswa SMK Semen Padang

Tasya Syifa Nabila®, Rinaldi S.Psi, M.Si.?

L2Departemen Psikologi Universitas Negeri Padang

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara kelekatan
orang tua dengan career decision making self-efficacy pada siswa SMK Semen
Padang. Subjek dalam studi ini berjumlah 180 siswa kelas X dan XI SMK Semen
Padang, subjek dipilih menggunakan teknik non probability sampling yaitu quota
sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala kelekatan dan skala
career decision making self-efficacy dengan model skala Likert. Kategorisasi data
tergolong dalam lima tingkatan, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan
sangat rendah. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa variabel kelekatan
didominasi pada kategori sangat tinggi sebesar 63,9%, variabel career decision
making self-efficacy pun termasuk pada kategori sangat tinggi dengan nilai 55,6%.
Pengolahan data dilakukan dengan teknik korelasi Spearman mengindikasikan
terdapat hubungan yang signifikan antara kelekatan orang tua dengan career
decision making self-efficacy pada siswa SMK Semen Padang dengan taraf
signifikansi p < 0,001. Penemuan ini menandakan bahwa semakin kuat kelekatan
orang tua, berarti semakin kuat pula efikasi diri dalam pengambilan keputusan
karier pada siswa.

Kata Kunci: Kelekatan orang tua, Career Decision Making Self-efficacy, siswa
SMK.
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The Relationship Between Parent Attachment and Career Decision-Making
Self-Efficacy Among Students at SMK Semen Padang

Tasya Syifa Nabila®, Rinaldi S.Psi, M.Si.?
L2pepartement of Psychology, Padang State University

ABSTRACT

This study aims to identify the relationship between parent attachment and
career decision-making self-efficacy among students at SMK Semen Padang. The
subjects of this study consisted of 180 students in grades 10 and 11 at SMK Semen
Padang, and the subject were selected using a non-probability sampling technique,
specifically quota sampling. Data collection was conducted using a parent
attachment scale and a career decision-making self-efficacy scale, both employing
a Likert scale. Data categorization was divided into five levels: very high, high,
moderate, low, and very low. The findings indicate that the attachment variable was
predominantly in the very high category at 63.9%, while the career decision-
making self-efficacy variable was also in the very high category with a value of
55.6%. Data analysis using Spearman’s correlation technique indicated a
significant relationship between parent attachment and career decision-making
self-efficacy among students at SMK Semen Padang, with a significance level of p
< 0.001. This finding suggests that the stronger the parental attachment, the
stronger the students’ self-efficacy in making career decisions.

Keywords: Parent Attachment, Career Decision-Making Self-Efficacy, vocational
high school students
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada sistem pendidikan Indonesia, Sekolah Menegah Kejuruan
(SMK) adalah satu bentuk institusi Pendidikan yang dirancang untuk
memperkenalkan serta melatih siswanya agar siap memasuk dunia kerja dan
membangun karier setelah lulus (Hanifah & Dasalinda, 2023). Menurut
Widyastuti (2013) masa remaja adalah masa yang sangat berhubungan pada
penentuan kehidupan di masa depan, karena perilaku dan aktivitas yang
dilakukan pada masa remaja menjadi masa awal dalam mengukir kehidupan
yang lebih baik di masa depan.

Berdasarkan data dari BPS tahun 2025, tingkat pengangguran
terbuka di Sumatera Barat menurut tingkat pendidikan terakhir,
pengangguran dengan pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
merupakan Kkategori yang tinggi dibandingkan dengan pendidikan tamatan
jenjang pendidikan lainnya yaitu 8,97% pada bulan Februari 2025.
Sementara pengangguran yang paling rendah adalah pengangguran tingkat
Pendidikan Sekolah Dasar (SD) ke bawah, yaitu 2,90%. Hal ini
menunjukkan bahwa lulusan SMK yang seharusnya diperuntukkan untuk
siap bekerja, justru malah mendapatkan pengangguran yang paling banyak.
Hal ini dapat terjadi juga karena ketidaksesuaian antara kurikulum atau

pembelajaran dalam SMK dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia
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industri. Ini berarti soft skill yang mereka pelajari belum mampu untuk
memenuhi kebutuhan yang diinginkan oleh pihak industry (Tvetrc, 2022).
Pada tahap remaja, khususnya saat berada di jenjang SMK atau
sederajat, individu mulai dihadapkan pada berbagai pilihan yang berkaitan
dengan masa depan kariernya. Remaja perlu memutuskan apa mereka akan
segera terjun ke dunia kerja setelah lulus atau meneruskan pendidikan ke
jenjang perguruan tinggi. Jika memilih untuk melanjutkan pendidikan,
mereka juga harus mempertimbangkan dan menentukan program studi yang
akan diambil. Sementara itu, apabila memutuskan untuk bekerja, remaja
perlu menentukan jenis pekerjaan yang ingin dijalani (Khairunnisa, 2024).
Hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling (BK) di
SMK Semen Padang, ditemukan bahwa masih banyak siswa yang belum
memiliki kejelasan dalam menentukan langkah pendidikan maupun karier
setelah lulus sekolah, termasuk siswa kelas akhir. Pada tahun 2025, guru
BK menyampaikan bahwa masih banyak siswa yang menunjukkan
ketidakstabilan dalam menentukan pilihan karier, bahkan secara perkiraan
sekitar 50% siswa SMK Semen Padang belum memiliki rencana karier yang
jelas yang didominasi oleh siswa kelas X. Guru BK juga mengungkapkan
bahwa siswa sering mengalami perubahan pilihan dari waktu ke waktu,
misalnya saat kelas X menyatakan ingin melanjutkan kuliah, namun ketika
kelas XI dan XII kembali ditanyakan mereka memberikan jawaban yang
berbeda atau belum menunjukkan keputusan yang mantap. Kondisi ini

mengindikasikan bahwa siswa SMK masih mengalami kesulitan dalam
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proses pengambilan keputusan Karier, yang berpotensi menimbulkan
kebingungan setelah lulus, salah memilih jalur karier, hingga menunda
masuk ke dunia kerja atau pendidikan lanjutan. SMK Semen Padang sendiri
terdiri atas 2 jurusan yaitu teknik mesin dan teknik otomotif. Seharusnya
pemilihan SMK sebagai pendidikan lanjutan siswa sudah menggambarkan
pandangan untuk pemilihan karir selanjutnya. Ditambah dengan program
yang terdapat pada SMK itu sendiri seperti magang dan praktek di
laboratorium.

Norida dkk, (2014) mengemukakan bahwa efikasi diri
pengambilan keputusan karier merupakan keyakinan individu untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang dibutuhkan dalam membuat pengambilan
keputusan karier. Efikasi diri pengambilan keputusan karier yang tinggi
pada siswa akan mendorong siswa untuk mencari berbagai solusi
dihadapanya dalam proses pengambilan keputusan kariernya (Ardiyanti dan
Alsa, 2015). Hasil penelitian yang dilakukan Hijri & Akmal (2017)
membuktikan yaitu, 81.4% siswa SMA kelas 12 mengalami keraguan karier
dalam kategori sedang dan 11.9% dalam kategori tinggi. Penelitian di lokasi
lainnya, yakni di salah satu SMA di Padang sehingga menemukan sebanyak
30.77% siswa mengalami kebimbangan karier dalam kategori sedang dan
sebanyak 28.85% dalam kategori tinggi (Ramadhani & Nurmina, 2020).

Pengambilan keputusan dalam memilih karier masih menjadi
masalah bagi siswa. Berdasarkan angket yang dilakukan Setiobudi (2017)

diketahui bahwa permasalahan tentang karier paling banyak dialami oleh
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siswa kelas XII. Diketahui bahwa masalah tentang karier dalam bidang
masa depan dan cita-cita, seperti siswa bingung menentukan pilihan
kelanjutan studi setelah lulus dari sekolah. Hasil penelitian yang dilakukan
Prasetyo (2022) juga mengemukakan bahwa semakin tinggi tingkat
kelekatan aman yang dirasakan, maka akan semakin tinggi tingkat efikasi
diri pengambilan keputusan karier siswa. Pendidikan berbasis kejuruan dan
keterampilan yang diterapkan pada jenjang SMK membedakannya dengan
jenjang pendidikan menengah lainnya, yakni bahwa SMK memiliki tujuan
khusus mempersiapkan lulusan yang siap terjun pada dunia kerja (Kristiani,
2016). Meskipun begitu, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
pendidikan pada jenjang SMK masih belum optimal dalam mempersiapkan
lulusannya sebagai individu yang siap kerja (Wibowo, 2016). Hal ini
diindikasikan dari tingginya angka pengangguran yang dihasilkan lulusan
SMK.

Perkembangan karier merupakan proses interaktif di mana individu
kerap memengaruhi dan terpengaruhi oleh faktor faktor sosial, budaya, dan
fisik dari lingkungan sekitarnya (Blustein, 2013). Di tengah pengaruh teman
sebaya yang dominan terhadap kehidupan siswa SMK yang tergolong dalam
kelompok remaja, beberapa penelitian terus menunjukkan peranan penting
keluarga bagi perkembangan karier remaja (Emmanuelle, 2009). Pengaruh
keluarga merupakan faktor kritikal dalam proses pemahaman kompleksitas
perkembangan karier, hal ini dikarenakan orang tua memberikan pengaruh

yang besar sebagai panutan (role model), pembangunan konsep diri,
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motivator okupasional, sumber pemberi informasi, dan penyedia
lingkungan perkembangan bagi remaja (Furnham, 2012). Penelitian yang
dilakukan oleh Gradiyanto & Indrawati, (2023) pada siswa SMK juga
mengemukakan bahwa faktor yang berpengaruh dalam pengambilan
keputusan karir siswa adalah kelurga. Kesulitan dalam menentukan pilihan
setelah menyelesaikan sekolah menengah kejuruan bisa dihindari dengan
berbicara kepada orang tua sebagai pihak yang bertanggung jawab atas
keberlangsungan hidup (Gradiyanto & Indrawati, 2023).

Hasil penelitian Kursini (2022) menyatakan yakni kualitas parent
attachment dan anak berkaitan dengan tingkat self-efficacy siswa dalam
pengambilan keputusan karir siswa. Orang tua berperan dengan menjalin
komunikasi bersama anak mengenai topik yang berkaitan dengan bidang
profesi dan jenis pekerjaan anggota keluarga, sehingga dapat menjadi
sumber informasi dan pertimbangan bagi siswa untuk menentukan lanjutan
keputusan pendidikan mereka. Konshina (2016) menyatakan yaitu siswa
dengan kualitas kelekatan yang aman dengan orang tua cenderung
melibatkan dan mendapatkan dukungan dari orang tua dalam proses
penentuan keputusan terkait aktivitas serta rencana masa depan,
dibandingkan dengan remaja yang memiliki kelekatan tidak baik.
Sementara itu, Lee dan Kim (2015) menyebutkan yakni, kelekatan tidak
aman dapat memicu tingginya pertentangan eksternal serta kebimbingan
dalam penentuan keputusan. Selanjutnya, penelitian Novakovic dan Fouad

(2012) menyatakan yaitu hubungan kelekatan orang tua dan anak berdapak
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pada efikasi diri, orientasi, serta aspirasi karier. Selain itu, Wong dkk.
(2011) juga menegaskan bahwa kontribusi keluarga memiliki pengaruh
yang terbukti signifikan terhadap perkembangan karier anak.

Berdasarkan Kotler (2009), faktor sosial yaitu keluarga menjadi
unsur yang paling berperan dalam proses pengambilan keputusan. Keluarga
merupakan acuan pertama yang memberikan pengaruh besar terhadap
individu, terutama melalui peran orang tua dan saudara lainnya sebagai
sumber orientasi. Dalam keluarga, individu memperoleh berbagai nilai dan
pandangan, seperti dalam aspek keagamaan, politik, ekonomi, serta
pembentukan ambisi pribadi, harga diri, dan kasih sayang (Kotler, 2009).
Selain itu, orang tua yang hadir secara fisik dan emosional, mampu
mendengarkan dan secara aktif memenuhi kebutuhan emosional anak serta
orang tua yang responsif terhadap kebutuhan anak cenderung membentuk
ikatan yang aman antara orang dan anak, juga dikenal sebagai kelekatan
antara orang tua dan anak. (Rohmah & Falah, 2016).

Hasil penelitian Kesuma et al. (2019) menyebutkan yakni
keterlibatan orang tua memberikan pengaruh signifikan terhadap
keterbukaan serta efikasi diri dalam mengambil keputusan karir. Temuan
tersebut selaras dalam penelitian Rosyidah (2024) yang menyatakan
seseorang yang mendapatkan dukungan dari lingkungan sosial, kondisi
belajar yang mendukung, serta ketersediaan informasi yang luas cenderung
lebih menunjukan kesiapan dalam mengatasi kesulitan menyusun rencana

karier. Sebaliknya, ketika akses terhadap peluang ini terbatas, individu
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akan menghadapi tantangan khusus dalam mengambil keputusan karier
(Jemini-Gashi & Kadriu, 2022). Fidyawati, dkk. (2024) mengungkapkan
pada penelitiannya bahwa dukungan orang tua berpengaruh positif terhadap
career decision making self efficacy pada siswa SMK di Bandung. Berbagai
hasil itu menegaskan bahwa partisipasi orang tua memainkan peran penting
dalam proses perencanaan serta pengambilan keputusan karier individu.

Ikatan kelekatan antara orang tua dan remaja memiliki peranan yang
utama dalam mendukung perkembangan efikasi diri anak. Bowlby (1988)
menjelaskan bahwa kelekatan yang aman memberikan dasar rasa aman bagi
individu untuk menjelajahi lingkungan dan mengembangkan otonominya.
Dengan adanya kelekatan yang kuat, anak akan merasa didukung secara
emosional meskipun orang tua tidak selalu hadir secara fisik. Sebaliknya,
kurangnya kelekatan dapat menimbulkan rasa tidak aman, kesulitan dalam
pengambilan keputusan, dan ketergantungan emosional pada orang lain di
luar keluarga. Selain itu, kelekatan membantu remaja mempertahankan rasa
keterhubungan dengan keluarga ketika mereka mulai menjalin relasi di luar
rumah. Ainsworth (dalam Lopez & Gover, 1993) menegaskan bahwa
dukungan emosional dari orang tua menjadi landasan penting bagi remaja
untuk membangun hubungan sosial yang sehat.

Maka dari itu, kelekatan orang tua memiliki keterlibatan strategis
dalam membangun kesiapan remaja, khususnya siswa SMK, dalam
mengambil keputusan karier. Kelekatan yang aman memungkinkan siswa

merasa diterima, didukung, dan dihargai sehingga lebih percaya diri dalam
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B.

mengeksplorasi potensi diri, minat, serta peluang karier yang sesuai.
Dukungan emosional dan komunikasi yang terbuka dari orang tua juga
membantu siswa mempertimbangkan berbagai alternatif secara rasional dan
matang sebelum menentukan pilihan karier. Sebaliknya, rendahnya
kelekatan dapat membuat siswa ragu, bergantung pada orang lain, serta
kurang mantap dalam mengambil keputusan penting terkait masa depan.
Berdasarkan paparan tersebut, dapat dikatakan bahwa efikasi diri
dalam pengambilan keputusan karir remaja, khususnya siswa SMK di Kota
Padang, merupakan permasalahan penting yang perlu mendapat perhatian.
Salah satu faktor yang dianggap berkontribusi dalam kondisi tersebut yaitu
kelekatan orang tua. Untuk itu, pengkaji terdorong untuk mengkaji
hubungan kelekatan orang tua dengan career decision making self-efficacy

remaja di Kota Padang.

Identifikasi Masalah

1. Keraguan Kkarier pada diri siswa yang ditunjukan banyak dari remaja
belum menunjukan kemantapan dalam menentukan arah karier.

2. Tingginya angka pengangguran lulusan SMK yang dimana seharusnya
SMK merupakan sekolah kejuruan yang sudah memfokuskan arah
pilihan karir.

3. Peranan orang tua, khususnya dalam aspek kelekatan orang tua dengan
anak, perlu ditinjau untuk mendukung proses pengambilan keputusan

karier siswa.
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi

masalah dalam penelitian ini adalah untuk melihat adakah hubungan

kelekatan orang tua dengan efikasi diri pengambilan keputusan Kkarier

remaja di Kota Padang.

D. Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan antara kelekatan orang tua dengan career
decision making self-efficacy Siswa SMK Semen Padang?

Bagaimana tingkat kelekatan orang tua (attachment) yang dimiliki oleh
Siswa SMK Semen Padang?

Bagaimana tingkat career decision making self-efficacy yang dimiliki

oleh Siswa SMK Semen Padang?

E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui hubungan antara kelekatan orang tua dengan career
decision making self-efficacy siswa SMK Semen Padang.

Untuk mengetahui tingkat kelekatan orang tua (attachment) yang
dimiliki oleh siswa SMK Semen Padang.

Untuk mengetahui tingkat career decision making self-efficacy yang

dimiliki oleh siswa SMK Semen Padang.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan pada penulisan penelitian ini, maka penelitian ini

memiliki beberapa manfaat di antaranya:
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1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan  kajian  psikologi  pendidikan dan  psikologi
perkembangan, khususnya mengenai hubungan antara kelekatan orang
tua dengan career decision making self-efficacy pada remaja. Hasil
penelitian ini dapat memperkaya referensi ilmiah terkait peran keluarga
dalam proses perkembangan karier remaja.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa/remaja
Penelitian diharapkan mampu memudahkan siswa dalam
memahami pentingnya relasi yang positif dan dukungan dari orang
tua dalam membangun kepercayaan diri dalam menentukan pilihan
karier, sehingga siswa lebih pasti dalam merencanakan masa depan.
b. Bagi orang tua
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi dasar penilaian
bagi orang tua tentang pentingnya membangun kelekatan yang aman
melalui  komunikasi yang efektif, dukungan emosional, serta
keterlibatan dalam proses perencanaan karier anak.
c. Bagi guru dan sekolah
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi landasan untuk
menyusun program bimbingan Kkarier dan layanan konseling yang
lebih melibatkan peran keluarga dalam mendukung kesiapan karier

siswa.
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d. Bagi peneliti selanjutnya

11

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan oleh

pengkaji di masa mendatang yang tertarik untuk mengkaji kelekatan

orang tua, career decision making self-efficacy, maupun variabel

lain yang berhubungan dengan perkembangan karier remaja.

G. Perbedaan penelitian sebelumnya

Tabel 1.1 Perbedaan dengan peneliti sebelumnya

Peneliti

Judul Penelitian

Perbedaan

Kursini & Saraswati
(2022)

Hubungan Antara
Konformitas Teman
Sebaya dan Keterikatan

Konformitas teman
sebaya sebagai variable x

Orang Tua  dengan
Efikasi  Diri  dalam
Pilihan Karier Siswa
Prasetyo & Kustanti Hubungan antara Perbedaan subjek siswa
(2022) kelekatan aman dengan SMA dan SMK
efikasi diri pengambilan
keputusan karier pada
siswa Kelas XII SMA
Kesatrian 2 Semarang
Fadhillah (2017) Pengaruh Efikasi diri, Efikasi diri dan
Pola Asuh, dan pengambilan keputusan
Kelekatan Terhadap karir  dijadikan  dua
Kesulitan Pengambilan variabel, dan pola asuh

Keputusan Karir Siswa
SMA Negeri 29 Jakarta

variabel x

Gradiyanto & Indrawati
(2023)

Hubungan Antara Pola
Asuh Otoriter dengan
Pengabilan  Keputusan
Karir Siswa Kelas XiIlI
SMK Hidayah Semarang

Perbedan variabel x yaitu
pola asuh

llha (2024)

Hubungan Career
Decision Making Self-
efficacy terhadap Career
Indecision Pada siswa
SMK Negeri 3 Padang

Variabel career decision
making self-efficacy
sebagai variabel x
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Melihat hasil kajian serta analisis data pada penelitian hubungan
kelekatan orang tua dengan career decision making self-efficacy siswa SMK
Semen Padang, sehingga didapat kesimpulan:

1. Gambaran tingkat kelekatan orang tua siswa SMK Semen

Padang berada pada kategori tinggi (63.3%) dan sangat tinggi
(35%).

2. Gambaran tingkat career decision making self-efficacy siswa
SMK Semen Padang berada pada kategori sangat tinggi (55.6%)
dan tinggi (38.9%).

3. Hasil analisis data menggunakan teknik uji korelasi
nonparametrik dari spearman menunjukan bahwa Ha diterima
dan HO ditolak, yaitu adanya hubungan signifikan antara
kelekatan orang tua dengan career decision making self-efficacy
siswa SMK Semen Padang. Hasil uji spearman ini menunjukan
bahwa korelasi positif antar kelekatan orang tua dengan career
decision making self-efficacy. Artinya, semakin kuat tingkat
kelekatan orang tua, maka semakin kuat pula tingkat career

decision making self-efficacy yang mereka miliki.

47
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B. Saran

Melihat hasil kajian yang didapatkan, pengkaji memberikan beberapa
rekomendasi yaitu:
1. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat mempertahankan hubungan yang positif
dengan orang tua, khususnya melalui komunikasi yang terbuka dan
saling menghormati.
2. Bagi Orang tua
Orang tua diharapkan tetap mempertahankan kelekatan dengan anak
melalui perbincangan yang efektif, serta pemberian dukungan
emosional.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Keterbatasan dari penelitian ini adalah tidak melakukan screening
pada subjek kondisi orang tua mereka. Disarankan pada peneliti
selanjutnya dapat mempertimbangkan penyaringan pada kondisi subjek
dengan orang tua. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor-
faktor lain yang dapat memengaruhi career decision making self-
efficacy, seperti dukungan teman sebaya, konformitas teman sebaya,

pola asuh, konsep diri dan lain sebagainya.
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